
 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil dari identifikasi masalah, pengumpulan kebutuhan dan pembangunan sistem, 

maka dihasilkan sebuah sistem Cloud Computing Smart Farming (Tani Cerdas) IIB 

Darmjaya berbasis On-Premise. Sistem ini memberikan kemudahan kepada smart 

farming untuk menyimpan data, monitoring data, backup data, serta mengakses 

server cloud. 

 

4.1.1 Hasil Desain Topologi  

Setelah melakukan desain topologi usulan, maka terciptanya arsitektur topologi 

baru smart farming IIB Darmajaya yaitu seperti pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.1Arsitektur Smart Farming tebaru 

 

4.1.2 Hasil Simulasi Prototype 

Berikut ini adalah tampilan antar muka dari “Sistem Cloud Computing Smart 

Farming” adalah sebagai beriku
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4.1.3 Hasil Implementasi 

4.1.3.1 Instalasi dan Konfigurasi Server 

Hasil dari proses instalasi dan konfigurasi Server yang telah dibangun 

sebelumnya akan tampil hasil seperti berikut ini: 

1. Tampilan CLI server Centos7 

Tampilan akan seperti pada gambar dibawah ini Ketika kita selesai melalukan 

instalasi sistem operasi Centos 7 server. 

 

Gambar 4.2 Tampilan CLI Server Centos7 

 

2. Mendapatkan informasi Ip-address server 

Untuk mendapatkan infomasi ip-address server, maka kita dapat memasukkan 

syntax ip add pada terminal. Seperti pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.3 Informasi Ip-address server 

 

3. Tampilan server Centos7 pada saat berhasil di remote melalui putty 

Tampilan akan seperti pada gambar dibawah ini Ketika kita berhasil melalukan 

remote sistem operasi Centos 7 server. 

 

Gambar 4.4 Remote Server dengan Putty 
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4.1.3.2 Instalasi Aapanel pada Server 

Proses penginstalan panel Aapanel yang didapat pada tahap penelitian, maka 

akan tampil hasil seperti berikut ini: 

1. Menampilkan Informasi Link untuk mengakses Aapanel 

Untuk mendapatkan informasi akses aapanel, maka kita ketikkan syntax 

/etc/init.d/bt default. maka akan keluar informasi akses aapanel seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.5 Informasi akses aapanel 

 

2. Tampilan Menu Login AaPanel 

Menu login merupakan halaman admin yang terdapat pada web server.  Pada 

halaman login admin harus mengiri username dan password ke halaman utama. 

Berikut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.6 Tampilan Login Admin 

 

3. Tampilan Menu Home AaPanel 

Menu Home merupakan halaman utama admin yang muncul setelah melakukan 

login. Pada menu utama ini akan ditampilan beberapa informasi seperti status 

dari server kita, overview (site, FTP, DB, Security ), Software, Traffic, Disk 

I/O. Berikut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.7 Tampilan menu home admin aapanel 
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4. Tampilan Menu Website Aapanel 

 

Gambar 4.8 menu website aapanel 

5. Tampilan Menu FTP Aapanel 

 

Gambar 4.9 menu ftp aapanel 
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6. Tampilan Menu Databases Aapanel 

 

Gambar 4.10 menu databases aapanel 

7. Tampilan Menu Monitor Aapanel 

 

Gambar 4.11 menu monitor aapanel 
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8. Tampilan Menu Security Aapanel 

 

Gambar 4.12 menu security aapanel 

9. Tampilan Menu Files Aapanel 

 

Gambar 4.13 menu files aapanel 
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10. Tampilan Menu terminal Aapanel 

 

Gambar 4.14 menu terminal aapanel 

11. Tampilan Menu Cron Aapanel 

 

Gambar 4.15 menu crob job aapanel 
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12. Tampilan Menu App Store Aapanel 

 

Gambar 4.16 menu app store aapanel 

13. Tampilan Menu Settings Aapanel 

 

Gambar 4.17 menu settings aapanel 

 

4.1.4 Hasil Monitoring 

1. Informasi menu status terjadi perubahan saat melakukan instalasi beberapa 

software yang dibutuhkan. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.18 Informasi Status 

 

2. Informasi menu overview apakah terdapat penambahan data secara tiba-tiba. 

 

 

Gambar 4.19 Informasi overview 

 

3. Informasi Software apa saja yang telah terinstall pada aapanel. 

 

Gambar 4.20 informasi software 
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4. Informasi Traffic resource server. 

 

 

Gambar 4.21 informasi traffic 

4.1.5 Hasil Manajemen 

1. Setting Cron Job untuk melakukan back-up database. 

 

 

Gambar 4.22 setting cron job backup databases 
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4.2 Pembahasan 

Hasil dari pengumpulan kebutuhan, perancangan sistem serta pengujian sistem  

cloud computing Tani cerdas telah terealisasi dan sesuai dengan kebutuhan. Sistem 

ini bertujuan untuk membantu tani cerdas, khususnya pengelola server tani cerdas 

untuk memanajemen server dengan baik, dan dapat memonitoring resource server 

dengan mudah. Dalam proses perancangan sistem ini, dibuat dengan melalui 

beberapa tahapan yaitu menggunakan metode NDLC, dimana metode NDLC 

menerapkan 6 tahapan perancangan sistem yang dimulai dari Analisis (Analysis), 

Desain (Design), Simulasi Prototipe (Simulation Prototyping), Implemetasi 

(Implementation), Monitoring (Monitoring), Manajemen (Management). Semua 

tahapan tersebut dilakukan dalam memebangun sistem Cloud Computing Tani 

Cerdas berbasis On-Premise. 

Proses pembangunan sistem ini, peneliti menggunakan beberapa perangkat lunak 

penunjang yaitu Virtual Box, Aapanel, CentOS7, Visio, Figma. Pembangunan 

sistem dimulai dengan pengumpulan data, membangun Arsitektur Jaringan, 

menginstalasi dan konfigurasi server. Dalam proses pengumpulan data untuk 

menunjang terciptanya sistem yang sesuai dengan kebutuhan, maka peneliti 

melaksanakan penelitian yang dilakukan kepada anggota tim riset Smart Farming 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Penelitian yang dilakukan guna untuk 

mendapatkan data yang konkrit mengenai informasi Smart Farming. 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sistem berjalan sesuai kebutuhan 

dan sistem ini berguna bagi Smart Farming untuk melakukan penyimpanan data, 

mempermudah backup data dan memonitoring server cloud. sistem ini dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan penyimpanan data, serta memberikan solusi 

keamanan dan kemudahan dalam pengolahan. Dalam membangun sistem Cloud 

Computing Smart Farming berbasi On-Premise  terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

4.2.1 Kelebihan Sistem 

Kelebihan-kelebihan dari sistem Cloud Computing Smart Farming berbasi 

On-Premise adalah sebegai berikut: 

a. Sistem Perangkat lunak Free. 
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b. Sistem ini dapat di upgrade sesuai kebutuhan. 

c. Dengan sistem ini kita dapat memanajemen panel Cloud kita dengan 

mudah. 

d. Sistem ini dapat menampilkan informasi mengenai server cloud secara 

langsung. 

e. Dengan sistem ini kita dapat melakukan beberapa Cron Job dan dapat 

diaktifkan notifikasi melalui telegram. 

f. Sistem support terhadap beberapa jenis web server. 

g. Memiliki fitur yang dalam penelitian ini dibutuhkan seperti monitoring, 

keamanan, databases. 

 

4.2.2 Kekurangan Sistem 

Kekurangan-kekurangan dari sistem ini adalah sebagai berikut: 

a. Beberapa fitur ada yang berbayar. 

b. Sistem ini hanya dapat digunakan oleh single user. 

c. Tidak dapat membuat machine baru


